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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

Are you live because you have to or because you get to 

If i have helped you , go out and find someone you can help 

nikey 

Hidulah sebagaimana mimpi dan impian mu berjalan beriringan 

Nebula yang indah terlahir dari sebuah kehancuran 

Berjalanlah nikmati semua nya hindarilah marabahaya tanah surga menanti di 

ketinggian sana 

Satu nyawa keabadian logika selamanya 

615 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Tahun 2024 menjadi momentum yang sangat penting dalam perkembangan politik 

Indonesia, khususnya terkait dengan peningkatan peran perempuan di dalamnya. Pemilu 

2024, yang mencakup pemilihan legislatif dan presiden, bukan hanya menjadi ajang untuk 

menentukan arah pemerintahan, tetapi juga menjadi tanda kemajuan dalam keterlibatan 

perempuan dalam politik. Dalam beberapa tahun terakhir, representasi perempuan di 

lembaga legislatif terus mengalami kenaikan yang signifikan. Berdasarkan proyeksi, 

keterwakilan perempuan di Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) diperkirakan mencapai 

22,1%, dengan 128 kursi dari total 580 kursi. Angka ini menunjukkan peningkatan 1,6% 

dibandingkan dengan Pemilu 2019 yang tercatat 20,5% (118 kursi perempuan). 

Peningkatan ini merupakan hasil dari perjuangan panjang dalam menuntut kesetaraan 

gender dalam dunia politik (Perludem, 2024). 

 

Selain di legislatif, peran perempuan juga semakin terlihat dalam Pemilihan Kepala 

Daerah (Pilkada). Kampanye-kampanye yang mendorong perempuan untuk 

berpartisipasi aktif, baik sebagai pemilih maupun calon pemimpin, semakin gencar 

dilakukan. Salah satunya adalah kampanye yang diinisiasi oleh Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA), dengan tema 

“Perempuan Berani Mengawasi dan Memilih, Bersama Lawan Diskriminasi.” Kampanye 

ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran perempuan agar lebih terlibat 

dalam proses pemilihan serta mengawasi jalannya kebijakan politik yang berdampak 

1 
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pada kehidupan mereka (Kemen PPPA, 2024). Peran aktif ini semakin menunjukkan 

bahwa perempuan bukan hanya sekadar pemilih, tetapi juga pengambil keputusan yang 

penting dalam menentukan arah politik Indonesia. 

 

Media memiliki peran penting dalam keberlangsungan dunia politik, terlebih 

dengan pertumbuhan pesat pengguna internet serta media sosial di Indonesia (Nurfadilla 

& Nurdin, 2024). Tokoh politik, termasuk partai maupun kandidat, telah menggunakan 

internet dan media sosial sebagai sarana utama dalam berkampanye dan mengikuti 

pemilihan, terutama pada pemilihan kepala daerah di negara demokrasi yang tengah 

berkembang seperti Indonesia. Meskipun tren penggunaan media sosial semakin 

signifikan, sebagian besar penelitian sejauh ini masih berfokus pada meluasnya 

penggunaan internet dan media sosial dalam politik, sementara pengaruhnya terhadap 

pemasaran politik dan kampanye pemilihan kepala daerah di Indonesia masih kurang 

mendapat perhatian. 

 

Dengan 191 juta pengguna aktif media sosial pada Januari 2022, pemerintah 

Indonesia juga memanfaatkan media daring untuk mensosialisasikan kebijakan publik 

dan membangun kepercayaan masyarakat. Aktor politik kini tidak hanya mengandalkan 

media massa untuk membangun Branding mereka. Melalui media sosial, mereka dapat 

mencapai tujuan mereka dengan lebih mudah, menciptakan terobosan baru dalam 

interaksi dengan masyarakat. Kemudahan akses dan penyebaran informasi melalui media 

sosial telah mengubah pengalaman politik masyarakat, memungkinkan mereka untuk 

mencari informasi politik, berdiskusi, dan berinteraksi dengan politikus. 

Menurut (Prasetyono, 2024) perkembangan teknologi media baru, seperti internet, 
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media sosial, dan platform digital, telah membawa perubahan signifikan dalam 

pengalaman berpolitik masyarakat. Sebelumnya, informasi politik hanya dapat diakses 

melalui media konvensional seperti televisi, radio, dan surat kabar. Namun, dengan 

hadirnya teknologi digital, masyarakat kini memiliki akses instan terhadap berita, debat 

politik, serta informasi mengenai kebijakan dan kandidat. 

 

Dengan hadirnya internet, para pengguna dapat mengakses berbagai informasi 

terkait politik dan berdiskusi dengan teman melalui media sosial. Karena hal tersebut, 

aktor politik merasa lebih mudah dalam mencapai tujuannya melalui inovasi baru, sebab 

kini semakin banyak orang yang mencari informasi lewat media sosial dibandingkan 

media massa. Para aktor-aktor politik juga menggunakan media sosial sebagai sarana 

untuk menunjukkan personal branding mereka. Memang terbilang cukup mudah 

membangun personal branding melalui media sosial karena kita memiliki kebebasan 

untuk mengunggah apapun yang ingin dilakukan dan kapanpun sesuai keinginan. Namun 

demikian, apabila para aktor-aktor politik gagal dalam memanfaatkan media sosial, maka 

yang terjadi justru akan merusak Branding mereka sendiri dan seluruh upaya yang telah 

dilakukan untuk membangun branding menjadi sia-sia. 

 

Tampilan yang dapat menarik hati masyarakat menjadi penting dalam dunia politik. 

Penampilan sering kali dianggap sebagai kenyataan dalam dunia politik, sehingga 

memiliki peranan yang sangat penting. Untuk membentuk penampilan tersebut, para 

politisi sering melakukan personal branding. Setiap pesan dibingkai (framing) oleh 

komunikator dengan maksud tertentu, di mana penyampaian pesan disesuaikan 

berdasarkan kehendak komunikator. Selain itu, pemilihan tanda (sign) juga dilakukan 
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dalam bentuk kata, gambar, maupun simbol. Penyajian pesan pun disusun sedemikian 

rupa agar tampak seolah-olah sesuai dengan realitas yang sebenarnya. Hal ini bertujuan 

agar pesan yang disampaikan mampu menarik perhatian sebanyak mungkin audiens, 

kemudian pesan tersebut didistribusikan kembali melalui media digital, yang merupakan 

saluran berbasis teknologi informasi. 

 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat turut memicu 

perubahan besar dalam kehidupan masyarakat, terutama pada generasi milenial yang 

memang lahir di era digital. Pergeseran dalam masyarakat tersebut juga diiringi dengan 

perubahan dalam perilaku, di mana penggunaan teknologi menyebabkan derasnya arus 

informasi yang masuk ke lingkungan masyarakat itu sendiri. Informasi yang tersebar pun 

beragam, mulai dari informasi yang memiliki nilai manfaat, baik dalam menambah 

pengetahuan bagi penerimanya maupun sekadar hiburan, yang kini sangat mudah 

ditemukan di dunia digital masa kini. 

 

Kekuatan media sosial kemudian dimanfaatkan oleh para aktor-aktor politik 

sebagai alat untuk membentuk branding diri atau melakukan personal branding guna 

memperoleh kepercayaan dari masyarakat. Mereka memanfaatkan media sosial sebagai 

media komunikasi secara langsung. Dengan masyarakat melalui media sosial, para aktor 

politik dapat mengeksplorasi berbagai kebutuhan masyarakat, memengaruhi opini publik, 

mengajak masyarakat untuk memilih dirinya, serta menyampaikan beragam informasi 

melalui konten-konten yang mereka buat dan unggah di platform tersebut. Bentuk 

komunikasi ini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas politik yang 

bertujuan menyampaikan pesan-pesan atau idealisme para aktor-aktor politik kepada 



5 
 

 

sasaran politik mereka, yaitu masyarakat. Biasanya, para aktor politik melakukan 

komunikasi politik yang lebih intens selama masa kampanye berlangsung. Strategi 

kampanye pun tidak hanya terbatas pada pengumpulan massa atau kegiatan secara 

langsung, melainkan juga melibatkan media massa seperti baliho, poster, bendera, media 

cetak, media elektronik, hingga pemanfaatan media internet sebagai sarana untuk 

membangun Branding diri mereka. 

 

Personal branding adalah proses membentuk, mempromosikan, dan 

mempertahankan Branding diri seseorang di mata publik, terutama dalam dunia 

profesional atau politik (Rowles, 2018). Konsep ini menekankan bagaimana seorang 

tokoh publik menampilkan identitas, nilai, dan kepribadiannya agar dikenal serta 

dipercaya oleh masyarakat. Dalam dunia politik, personal branding menjadi alat penting 

untuk menciptakan persepsi positif dan membangun hubungan emosional dengan pemilih. 

Tokoh publik yang memiliki personal branding kuat biasanya lebih mudah mendapatkan 

dukungan karena masyarakat melihat mereka sebagai sosok yang kredibel, autentik, dan 

relevan dengan kepentingan publik. 

 

Personal branding membentuk Branding seorang tokoh publik melalui berbagai 

strategi, seperti konsistensi dalam komunikasi, pemanfaatan media, serta simbolisme 

dalam gaya kepemimpinan. Komunikasi yang jelas dan selaras dengan nilai yang diusung 

akan memperkuat persepsi publik terhadap tokoh tersebut. Selain itu, pemanfaatan media 

sosial dan pemberitaan menjadi sarana utama dalam membangun Branding yang 

diinginkan. Tak hanya itu, aspek visual seperti gaya berpakaian, bahasa tubuh, dan jargon 

politik juga berperan dalam memperkuat karakter dan diferensiasi seorang tokoh publik 
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dibandingkan dengan pesaingnya. 

 

 

Dampak dari personal branding yang kuat adalah meningkatnya kredibilitas, 

popularitas, serta pengaruh seorang tokoh di tengah masyarakat. Branding yang konsisten 

akan membuat masyarakat lebih percaya dan loyal terhadap sosok tersebut, sehingga 

meningkatkan elektabilitas dalam dunia politik. Selain itu, personal branding yang baik 

juga membantu tokoh publik menghadapi krisis atau serangan politik, karena Branding 

yang sudah terbentuk akan menjadi tameng dalam menghadapi berbagai tantangan. Oleh 

karena itu, membangun personal branding yang autentik dan selaras dengan tindakan 

nyata sangat penting bagi tokoh publik untuk mempertahankan kepercayaan serta 

pengaruh mereka di masyarakat (Slatter, 1980). 

 

Salah satu contoh politisi yang sukses membangun personal branding adalah Joko 

Widodo (Jokowi). Sejak awal karier politiknya sebagai Wali Kota Solo, Jokowi telah 

membentuk Branding sebagai pemimpin merakyat, sederhana, dan dekat dengan 

masyarakat. Ia sering blusukan atau turun langsung ke lapangan untuk mendengar 

keluhan rakyat, yang kemudian menjadi ciri khas personal branding-nya. Branding ini 

terus ia pertahankan ketika menjabat sebagai Gubernur DKI Jakarta hingga menjadi 

Presiden Indonesia, sehingga masyarakat mengenalnya sebagai pemimpin yang bekerja 

dengan pendekatan langsung dan solutif. Konsistensi dalam gaya komunikasi, 

pemanfaatan media sosial, serta simbolisme seperti pakaian khasnya (kemeja putih dan 

lengan tergulung) semakin memperkuat personal branding Jokowi sebagai sosok 

pemimpin yang sederhana dan pekerja keras (Mulyadi, 2023). 

Contoh lain adalah Susi Pudjiastuti, mantan Menteri Kelautan dan Perikanan yang 
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dikenal dengan Branding tegas, berani, dan autentik. Dengan gaya bicara yang lugas dan 

kebijakan-kebijakan berani seperti menenggelamkan kapal pencuri ikan, Susi berhasil 

membangun personal branding sebagai pemimpin yang tidak kenal kompromi dalam 

menegakkan hukum. Kepribadian uniknya, termasuk gaya berpakaian kasual dan 

kebiasaannya merokok, justru menjadi daya tarik tersendiri yang membuatnya berbeda 

dari politisi lain. Dengan pendekatan komunikasi yang transparan dan aksi nyata yang 

sesuai dengan Brandingnya, Susi mendapat apresiasi luas dari masyarakat dan tetap 

dihormati meskipun tidak lagi menjabat. 

 

RA Anita Noeringhati adalah seorang politisi yang dikenal sebagai figur perempuan 

tangguh dalam dunia politik, khususnya di Sumatera Selatan. Ia memiliki latar belakang 

hukum yang kuat dan telah meniti karier politiknya dengan tekad serta dedikasi tinggi. 

Dengan pengalaman di berbagai bidang, Anita telah membangun reputasi sebagai 

pemimpin yang vokal dalam memperjuangkan kepentingan masyarakat. Julukan “Singa 

Betina Parlemen Bumi Sriwijaya” yang disematkan kepadanya mencerminkan karakter 

kepemimpinannya yang tegas, berani, dan tidak mudah goyah dalam menghadapi 

berbagai tantangan politik. Karier politik RA Anita Noeringhati semakin bersinar ketika 

ia berhasil menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera 

Selatan. Melalui partai yang menaunginya, ia terus menunjukkan kepiawaian dalam 

membangun kebijakan serta memperjuangkan aspirasi rakyat. Dalam perjalanannya, 

Anita telah beberapa kali terpilih kembali menjadi anggota DPRD, yang menunjukkan 

kepercayaan masyarakat terhadapnya. Konsistensinya dalam memperjuangkan berbagai 

isu, terutama terkait pembangunan daerah dan kesejahteraan masyarakat, menjadikannya 

salah satu politisi perempuan paling berpengaruh di Sumatera Selatan. 
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Dengan rekam jejak politik yang solid dan kepemimpinan yang kuat, RA Anita 

Noeringhati terus menjadi figur penting dalam perpolitikan di Sumatera Selatan. Personal 

branding sebagai “Singa Betina Parlemen” bukan sekadar julukan, tetapi benar-benar 

mencerminkan bagaimana ia berani bersuara, memperjuangkan hak-hak rakyat, dan 

menghadapi tantangan politik dengan penuh ketegasan. Keberhasilan seorang perempuan 

dalam dunia politik tidak hanya membuktikan kemampuannya dalam kepemimpinan, 

tetapi juga menjadi dorongan bagi perempuan lain untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 

pemerintahan dan pengambilan keputusan. Ketika seorang perempuan berhasil 

menduduki posisi strategis, hal ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki kapasitas 

yang sama dengan laki-laki dalam membangun kebijakan dan menjalankan pemerintahan. 

Representasi perempuan yang kuat dalam politik juga membantu mengubah pandangan 

sosial tentang peran perempuan, sehingga dapat mendorong lebih banyak keterlibatan 

perempuan dalam proses politik, baik sebagai pemimpin, legislator, maupun aktivis. 

 

Personal branding memiliki pengaruh besar terhadap elektabilitas seorang tokoh 

publik, terutama dalam dunia politik. Dengan membangun Branding yang kuat dan 

konsisten, seorang politisi dapat lebih mudah dikenali, dipercaya, dan didukung oleh 

masyarakat. Branding yang positif, seperti dikenal sebagai pemimpin tegas, merakyat, atau 

visioner, akan meningkatkan daya tarik seorang kandidat dalam pemilihan umum. Tokoh 

dengan personal branding yang baik juga cenderung memiliki loyalitas pemilih yang 

tinggi karena masyarakat merasa lebih dekat dan yakin terhadap kepemimpinannya. 

Sebaliknya, jika branding seseorang tidak kuat atau tidak selaras dengan tindakan nyata, 

maka kepercayaan publik bisa menurun, yang berujung pada rendahnya elektabilitas. 
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Maka dari itu personal branding erat sekali dengan bagaimana cara kita untuk 

membangun kepercayaan. Hal ini mengingat pejabat publik mesti menunjukkan pribadi 

yang baik sehingga menjadi branding positif demi mendapatkan kepercayaan dari 

kalangan khalayak. Sebagai seorang pemimpin terutama pemimpin perempuan tentunya 

tak luput dengan membentuk personal branding, Personal branding merupakan hal yang 

paling utama di era saat ini dikarenakan semua yang dibangun untuk memperjelas 

branding dari seseorang itu dapat di pertunjukan untuk tujuan tertentu terutama bagi 

Branding diri figur politikus adapun personal branding terbagi menjadi dua yang di 

bangun secara natural ada juga yang sengaja di bangun untuk memberikan kesan agar 

orang lain dapat mengenal figur tersebut baik secara politik maupun kehidupan 

bermasyarakat dengan sudut pandang yang baik serta dapat memberikan penilaian yang 

baik terhadap seseorang yang natural maupun sengaja membangun personal branding. 

 

Dalam dunia politik yang sangat dinamis, personal branding menjadi sangat 

penting. Menurut (Edward T. Vieira, 2015) Personal branding adalah proses di mana 

seseorang membangun dan mempromosikan Branding diri serta kariernya sebagai sebuah 

merek yang unik dan berdaya saing. Melalui personal branding, individu dapat 

menampilkan keahlian, nilai, dan karakteristik khas yang membedakannya dari orang 

lain, sehingga menciptakan kesan yang kuat dan berkesinambungan di mata publik. RA 

Anita Noeringhati, dalam hal ini, memasarkan dirinya sebagai pemimpin yang tidak 

hanya berani, tetapi juga peduli terhadap masyarakat, terutama dalam meningkatkan 

kesejahteraan rakyat Sumatera Selatan. 

 

Penelitian ini berlatar belakang pada seorang politisi perempuan bernama RA Anita 
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Noeringhati yang merupakan politisi perempuan yang menduduki jabatan ketua DPRD 

Sumatera Selatan. RA Anita Noeringhati yang kelahiran 28 Juli 1963 merupakan politisi 

dari partai Golongan Karya (Golkar) yang kembali terpilih menjadi anggota DPRD 

Sumatra Selatan pada 24 September 2019. Politisi dengan latar belakang pendidikan 

hukum ini berhasil menjadi anggota DPRD dengan meraup 16.801 suara pada Daerah 

Pemilihan Sumatera Selatan 1 yang meliputi sebagian Kota Palembang yakni Ilir Barat II, 

Seberang Ulu I, Seberang Ulu II, Ilir Barat I, Gandus, Kertapati, Plaju dan Bukit Kecil 

pada Pemilu 2019. (Sumsel.suara.com, 2024). 

 

Namun, dengan membangun personal branding yang kuat, seorang pemimpin 

perempuan dapat mematahkan stereotip tersebut dan mengubah pandangan masyarakat 

tentang peran perempuan dalam kepemimpinan. Personal branding yang mencerminkan 

integritas, kemampuan, serta dedikasi untuk memajukan masyarakat, dapat memberikan 

bukti nyata bahwa kesetaraan gender bukan hanya soal peluang, melainkan hak yang 

harus diterima oleh semua individu, tanpa memandang jenis kelamin. Dalam hal ini, 

perempuan dalam politik memiliki kesempatan untuk menunjukkan kualitas 

kepemimpinan mereka yang sejati, baik dalam proses pengambilan keputusan maupun 

dalam menciptakan kebijakan yang inklusif dan berkeadilan. 
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Gambar 1.1 Foto Pemberitaan Ibu RA Anita Noeringhati Yang Di Juluki Sebagai Singal 

Betina Parlemen Bumi Sriwijaya 

Sumber : Dokumentasi media palembang.com dan TribunNews.com 

 

 

 

Pemilihan media tersebut didasarkan pada fakta bahwa media ini memberitakan Ibu 

RA Anita Noeringhati serta merupakan salah satu media yang memiliki nama besar dan 

kredibilitas tinggi Personal branding RA Anita Noeringhati sebagai "Singa Betina 

Parlemen Bumi Sriwijaya" mencerminkan kepemimpinannya yang tegas, berani, dan 

vokal dalam memperjuangkan aspirasi masyarakat. Julukan ini bukan hanya sekadar gelar 

yang diberikan media, tetapi juga merupakan gambaran dari karakter dan gaya 

kepemimpinan yang ia tunjukkan selama berkarier di dunia politik. Sebagai perempuan 

pertama  yang  menjabat  sebagai Ketua DPRD Sumatera Selatan, Anita berhasil 
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membangun Branding sebagai pemimpin yang kuat di tengah dominasi politik yang 

mayoritas dikuasai oleh laki-laki. Keberaniannya dalam menyuarakan pendapat, 

menghadapi kritik, serta memperjuangkan berbagai isu penting seperti pembangunan 

daerah dan emansipasi perempuan semakin memperkuat personal branding-nya sebagai 

politisi yang tangguh dan berdedikasi. 

 

Gambar 1.2 Foto Ketua DPRD Sumsel Sejak Periode Awal RA Anita Menjadi 

Perempuan Pertama Yang Menjabat Ketua DPRD Sumsel 

Sumber : Buku Singa Betina Parlemen Bumi Sriwijaya 

 

 

RA Anita Noeringhati membuat sejarah di dunia politik Sumatra Selatan dengan 

mencatatkan dirinya sebagai perempuan pertama menjabat ketua DPRD Sumsel. Sejak 

ketua pertama terpilih atas nama Ali Gatmir periode 1951 – 1955, total sudah menjabat 

18 ketua DPRD Sumsel, sebanyak 17 sebelumnya laki-laki dan barulah periode 2019- 

2024 parlemen Sumsel dipimpin oleh ketua perempuan. 

 

Dapat di lihat dalam hal ini RA Anita Noeringhati menjadi satu satunya perempuan 

yang dapat maju serta terpilih untuk memimpin rakyat Sumatra Selatan terpilihnya ia 

membuat banyak mata menyorot dikarenakan baru kali pertama ini ada sosok perempuan 

yang mengemban tanggung jawab serta memiliki personal branding yang 
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baik dimata masyarakat, sebuah pencapaian besar bagi kaum perempuan yang mampu 

mengemban dan memimpin suatu daerah dengan penduduk yang beraneka ragam suku 

dan budaya serta membuat kesan yang sangat baik dalam karakter yang ia bangun, dalam 

wawancara yang saya lakukan ia berkata “Mempertahankan identitas diri itu harus” 

dikarenakan memimpin masyarakat bukan hanya sekedar dari pemikiran saja akan tetapi 

hati serta perasaan yang mudah untuk menerima. 

 

Membuat gagasan mengenai peraturan daerah arsitektur bangunan gedung, ornamen 

jati diri budaya di Sumatera Selatan, Salah satu poin dalam peraturan daerah tersebut 

adalah bangunan ornamen tanjak di setiap gerbang, gedung, halte dan tempat lainnya 

yang ada di Sumatera Selatan. Setelah disahkan Peraturan daerah nomor 2 tahun 2021 

tersebut telah banyak gedung perkantoran baik pemerintahan maupun swasta berlomba 

menunjukkan bangunan khas Sumsel di instansinya masing-masing, gerbang-gerbang 

perkantoran, sekolah dan lembaga menjadi kokoh dengan bangunan khas Sumsel lengkap 

dengan ornamennya. 

 

Peraturan daerah ini bertujuan menjadi ciri khas budaya Sumsel serta menjadikan 

budaya Sumsel terus lestari sehingga dapat bermanfaat untuk generasi penerus. Banyak 

manfaat yang tercipta akan adanya peraturan daerah tersebut yakni memajukan dan 

memanfaatkan nilai budaya masyarakat di Sumatera Selatan khususnya arsitektur Be 

ornamen jati diri budaya melalui bangunan gedung, mendorong serta seseorang baik 

memberdayakan nilai-nilai arsitektur bangunan yang mencerminkan dan memperteguh 

jati diri masyarakat dan budaya Sumatera Selatan termasuk mendorong terwujudnya 

peningkatan daya tarik pariwisata. 
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Hal ini juga akan berdampak kepada pola pikir masyarakat akan pentingnya tetap 

membawa unsur kebudayaan dalam segala aspek serta memperkenalkan identitas budaya 

yang luhur akan tetap terjaga hingga masa kini. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Adapun berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan 

masalah dalam peneitian ini adalah bagaimana RA Anita Noeringhati membangun 

personal branding sebagai Singa Betina Parlemen Bumi Sriwijaya ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah bagaimana RA Anita Noeringhati membangun 

personal branding sebagai Singa Betina Parlemen Bumi Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan dari tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

harapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan berbagai manfaat. Adapun manfaat 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan praktis yang 

apabila dijabarkan sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

 

Adapun secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

secara meluas baik pada segi ilmiah, pemikiran dan ide baru serta dapat memperkaya 

kajian ilmu komunikasi di dalam bidang Personal branding. 



15 
 

 

1.4 2 Manfaat Praktis 

 

 

Manfaat bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat membuat peneliti lebih 

memahami mengenai personal branding secara lebih mendalam khususnya personal 

branding sebagai singa betina parlemen bumi Sriwijaya di dalam dunia perpolitikan 

manfaat bagi RA Anita Noeringhati. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dan informasi tentang personal branding. Manfaat bagi universitas Penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan tambahan wawasan dan literatur tentang personal 

branding. 
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